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ABSTRAKSI

Obyek kajian skrisi ini adalah “al-Qishah al-Qashira ‘ad-Dunya Riwayah’
Li Taufig al-Hakim (Dirasah Tahlilivah Binyawiyah T. akwiniyah)”.

Memperhatikan unsur-unsur realitas merupakan syarat mutlak penyajian
potret sosial. Berbeda dengan potret kehidupan, oleh karena bidang cakupannya
lebih luas. Kehidupan insani meliputi segenap yang nyata dan angan-angan, sebab
kehidupan anak manusia — berbeda dengan kehidupan tumbuh-tumbuhan dan
binatang - tidaklah semata bertumpu pada batas metenal, bahkan mencakup
seluruh aspek kehidupan daroi berbagai sisi dan kisi-kisinya, baik yang kasat mata
maupun metafisik, materi maupun rohani. Kehidupan manusia benar-benar unik.
Ada banyak hal yang dapat dieksporasi. Cerita pendek, sebagai salah satu karya
seni, tidak akan terlepas dari unsur-unsur tersebut. Ia akan berusaha memaparkan
kisi-kisi manusia dalam bingkai lingkungan sosial maupun kehidupannya secara
komprehensif. Seperti cerpen ad-Dunya Riwayah.

Cerpen ad-Dunya Riwayah karya Taufiq al-Hakim ini, berangkat dari
pengalaman batin pengarang dan interaksi dengan masyarakat sosial yang
melingkupinya. Yang mempercayai faham ‘Hulul ar-Ruh’ atau reinkarnast, di
mana faham ini, memandang dunia ini begitu mudah, bagai aktor-aktor yang silih
berganti keluar masuk memainkan perannya di atas panggung sandiwara.

Dalam penclitian ini, pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan
struktural genetik, yakni kajian yang memfokuskan pada unsur-unsur cerpen, baik
unsur /afrinsik (unsur dalam teks) maupun unsur ekrinsik (yang melatar belakangi
lahirnya cerpen), hubungan dan dialektika kedua unsur, dan pandangan dunia
pengarang.

Dari hasil penelitian ini ditemukan, bahwa cerpen ad-Dunya Riwayah
karya Taufiq al-Hakim ini tercipta dari latar belakang pengalaman bathin
pengarang yang menganut paham ‘wahdatul wujud’, berasal dari keluarga yang
mampu, berpendidikan tinggi dan di akhir hayatnya tidak menikah, dan untuk
menggambarkan persoalan-persoalan yang terjadi pada masyarakat Mesir. Dalam
membawakan ide-ide atau pesan tersebut, pengarang meletakkannya pada tokoh-
tokohnya, kadang melalui dialog tokoh dengan tokohnya, watak atau karakter,
alur cenitanya maupun dengan pertanyaan-pertanyaan.

Dalam hubungan antara ist cerpen dengan masyarakatnya, pengarang ingin
menyampaikan solusi-solusi atas peristiwa vyang terjadi adalah bahwa pada
hakekatnya semua manusia sama, yang membedakannya adalah peran. Di mana
manusia tidak dapat menentukan hidupnya yang sudah ditctapkan oleh sang
sutradara. Yakni terkadang hidup senang dan terkadang sebaliknya. Layaknya
aktor yang keluar masuk di atas panggung sandiwara dunia. Inilah yang penulis
sebut dengan pandangan dunia pengarang.

Kata kunci: Ruh.
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